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Penelitian ini menunjukkan terjadinya perubahan kekerasan dari permukaan 
silindris komponen dari matrik campuran Polyester dan Vinylester setelah 
dimesin (bubut & gurdi). Perubahan ini disebabkan oleh berbagai faktor 
diantaranya yang diteliti adalah putaran spindel, gerak makan dan komposisi 
material (Polyester & Vinylester). Dalam pelaksanaan proses pemesinan dalam 
rangka menghasilkan komponen yang sesuai dengan yang diinginkan perubahan 
ini tidak diharapkan atau kalau dibolehkan perubahannya tidak begitu signifikan 
atau mendekati kekerasan sebelum dimesin. Dari hasil pengujian permukaan 
bubut yang dilakukan dengan 3 level putaran spindel, 3 level gerak makan, 3 level 
kedalaman potong, 3 level komposisi campuran  Polyester & Vinylester dominan 
Polyester dan 3 level komposisi campuran  Polyester & Vinylester dominan 
perubahan terbaik dicapai pada putaran 90 rpm (level 1) gerak makan 0,05 
mm/rev. (level 1), kedalaman potong 0,4 mm (level 1), campuran 100% polyester 
(level 1)Dari ke 4 faktor yang berpengaruh ini faktor gerak makan  memberikan 
kontribusi terbesar.  Untuk untuk percobaan kedua pada komposisi matriks 
dominan polyester perubahan kekerasan terbaik didapatkan perubahan terbaik 
dicapai pada putaran 215 rpm (level 2) gerak makan 0,10 mm/rev. (level 2), 
kedalaman potong 1,2 mm (level 3), campuran 40% polyester dan vinlyester 60% 
(level 1). faktor kedalaman potong yang  memberikan kontribusi terbesar untuk 
percobaan ini.pada percobaan proses gurdi dominan polyester kekerasan terbaik 
dicapai pada putaran 1170 rpm (level 3) gerak makan 0,05 mm/rev. (level 1), 
kedalaman potong 7 mm (level 3), campuran 80%polyester 20%vinilyester (level 
2)Dari ke 4 faktor yang berpengaruh faktor campuran spesimen  memberikan 
kontribusi terbesar Untuk untuk percobaan ini sedangkan pada penggurdian 
dominan vinlyester kontribusi terbesar juga pada faktor campuran 
spesimenya,sedangkan kekerasan terbaik dicapai d  pada putaran 1170 rpm (level 
3) gerak makan 0,05 mm/rev. (level 1), kedalaman potong 7 mm (level 3), 
campuran 80%polyester 20%vinilyester (level 2)Dari ke 4 faktor yang 
berpengaruh faktor campuran spesimen  memberikan kontribusi terbesar Untuk 
untuk percobaan ini dan rata-rata perubahan kekerasan yang terjadi meningkat 
setelah dilakukan proses pemesinan. 
 
 
 
 
